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Abstrak 

Merujuk dari hasil pra penelitian tentang kemampuan literasi sains di SDN Simomulyo VIII/497 yang 

relative rendah, dilakukan penelitian pengembangan perangkat pembelajaran yang mampu meningkatkan 

kemampuan literasi sains. Agar perangkat pembelajaran yang dikembangkan lebih menarik, maka diintegrasikan 

dengan etnosains atau kearifan lokal makanan setempat yaitu rawon. Tujuan dari penelitian ini ialah 

menghasilkan perangkat pembelajaran yang valid, praktis dan efektif dengan menggunakan pendekatan saintifik 

berbasis etnosains olahan rawon. Spesifikasi produk meliputi Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP), Bahan Ajar, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), dan Tes Literasi Sains. Model pengembangan yang 

digunakan yakni model 4D dari Thiagarajan yang terdiri atas pendefinisian (define), perancangan (desaign), 

pengembangan (develop), dan penyebaran (disseminate). Sasaran penelitian ini adalah perangkat pembelajaran 

IPA yang diuji cobakan pada peserta didik kelas 5 SDN Simomulyo VIII/497 Surabaya dengan One Group 

Pretest-Postest Design. Pengumpulan data dilakukan dengan metode validasi, observasi, tes dan angket. Data 

dari penelitian dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian yang didapatkan menunjukkan: (1) 

validitas pembelajaran menunjukkan kecenderungan hasil valid, (2) keterlaksanaan pembelajaran memiliki 

kecenderungan sangat baik, (3) aktivitas saat pembelajaran telah berpusat pada peserta didik, (4) mayoritas 

peserta didik mencapai ketuntasan skor literasi sains, dan (5) pembelajaran mendapat respon positif dari peserta 

didik. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran berbasis etnosains olahan 

rawon layak digunakan untuk melatihkan kemampuan literasi sains peserta didik sekolah dasar. 

 

Kata Kunci : Perangkat Pembelajaran, Etnosains, Literasi Sains 

 

1. PENDAHULUAN 

Kehidupan manusia selalu berkaitan dengan 

fenomena alam yang mengandung konsep untuk 

dipelajari guna membuat keputusan dalam 

penyelesaian masalah. Kemampuan untuk mengkaji 

fenomena alam dalam kehidupan sekitar 

menyebabkan perlunya dikembangkan kecakapan 

hidup abad ke-21 yaitu literasi sains. Sesuai yang 

termuat dalam National Science Education 

Standards bahwa literasi sains adalah pengetahuan 

dan pemahaman tentang konsep-konsep ilmiah dan 

proses yang diperlukan untuk pengambilan 

keputusan pribadi, partisipasi dalam hal kenegaraan 

dan budaya, dan produktivitas ekonomi (NRC, 

1996). Seseorang yang memiliki kapasitas literasi 

sains mampu menerapkan konsep-konsep sains 

yang diperoleh dalam pendidikan untuk 

mengidentifikasi pertanyaan, menarik kesimpulan 

berdasarkan fakta dalam rangka menemukan 

keputusan dengan pertimbangan-pertimbangan 

sains guna memecahkan masalah-masalah sains 

dalam kehidupannya yang berkaitan dengan orang 

lain, lingkungan, teknologi, dan masyarakat. 

Kemampuan literasi sains menjadi begitu 

esensial bagi peserta didik agar bisa hidup dan 

berkehidupan pada abad ke-21 ini (Yunus, 2017). 

Selain itu saat duduk di bangku sekolah, 

kemampuan literasi berkorelasi dengan pencapaian 

prestasi belajar peserta didik. Literasi sains melatih 

peserta didik berfikir kreatif dan mencari tahu 

sendiri hal-hal menarik yang belum dipahamai 

terkait sains, lingkungan, masyarakat, serta 

pesatnya perkembangan ilmu dan teknologi 

(IPTEK). Kebutuhan akan kemampuan literasi 

sains menimbulkan upaya bagi dunia pendidikan 

untuk membangun literasi sejak dini. Bagian 

terpenting dari membangun literasi sains  adalah 

bagaimana fakta-fakta sains yang ada membentuk 

keterampilan tertentu dalam kegiatan pembelajaran 

(Yunus, 2017).  

Pembelajaran IPA yang terintegrasi dengan 

literasi sains tidak hanya berupa transfer ilmu dari 

guru ke peserta didik yang hasilnya berupa 

pengetahuan kognitif saja, tetapi diupayakan 

pemberian pengalaman secara langsung agar lebih 

bermakna karena pembelajaran IPA merupakan 

kegiatan yang digunakan peserta didik untuk 

mempelajari diri-sendiri dan lingkungan sekitar, 

kemudian diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 

secara berkesinambungan (Kemendikbud, 2006). 

Pembelajaran IPA harus bersifat kontekstual dan 

membiasakan peserta didik melakukan observasi 

langsung terhadap objek-objek sains kemudian dan 

diaktualisasikan melalui kegiatan-kegiatan 

percobaan dalam sains agar peserta didik dapat 

memperoleh pengalamannya. 
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Data hasil studi literasi sains yang diadakan 

oleh PISA (Programme for International Student 

Assessment) terhadap 70 negara Indonesia 

menempati peringkat ke-62 diantara negara-negara 

peserta studi literasi lainnya. Peserta didik 

Indonesia dengan pencapaian skor literasi sains 

sekitar 403 poin berarti baru mampu mengingat 

pengetahuan ilmiah berdasarkan fakta sederhana 

(seperti nama, fakta, istilah, rumus sederhana). 

Data-data ini menggambarkan bahwa kemampuan 

literasi peserta didik Indonesia dalam bersaing di 

tingkat Internasional masih harus lebih 

ditingkatkan. 

Fakta lain yang ditemukan yaitu belum 

optimalnya implementasi literasi sains di 

lingkungan sekolah maupun dalam pembelajaran. 

Pembelajaran IPA masih bersifat hafalan dan 

kurang memperhatikan keterampilan proses sains 

Penekanan pembelajaran IPA di sekolah adalah 

produk berupa pengetahuan kognitif saja. Soal-soal 

latihan yang digunakan sehari-hari belum merujuk 

pada kegiatan literasi. Selain itu perangkat 

pembelajaran IPA yang disajikan guru belum 

memanfaatkan lingkungan sekitar sebagi sumber 

belajar. 

Berdasarkan fakta di atas perlu adanya 

pengembangan perangkat pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kemampuan literasi peserta didik. 

Penyelenggaraan pembelajaran IPA harus 

menciptakan kondisi yang mendorong, 

menginspirasi peserta didik untuk mampu 

memahami, menerapkan, dan mengembangkan 

pola pikir yang rasional dalam merespon materi 

pembelajaran. Artinya peserta didik dilatihkan 

untuk belajar layaknya seorang ilmuan 

menggunakan pendekatan ilmiah sesuai dengan 

tuntutan Kurikulum 2013 yang menggunakan 

pendekatan saintifik dalam pembelajarannya.  

Upaya pengembangan perangkat 

pembelajaran untuk melatihkan literasi sains 

peserta didik dapat dilakukan dengan 

pengintegrasian budaya lokal setempat. Budaya 

lokal tercipta dari kearifan lokal masyarakat 

setampat. Menurut Sibarani (2015) kearifan lokal 

adalah suatu bentuk pengetahuan asli dalam 

masyarakat yang berasal dari nilai luhur budaya 

masyarakat setempat untuk mengatur tatanan 

kehidupan masyarakat. Guru sebagai subsistem 

pendidikan harus tanggap terhadap kearifan lokal di 

sekitarnya untuk membangun keingintahuan 

peserta didik terhadap lingkungan sekitarnya. 

Kearifan lokal mengandung nilai pengetahuan yang 

patut dipelajari selain itu juga dapat digunakan 

sebagai media dalam melatih kemampuan literasi 

sains peserta didik. Hal ini sejalan dengan amanat 

dan prinsip pengembangan Kurikulum 2013 yaitu 

memperhatikan budaya lokal sebagai sumber 

belajar (Sudarmin, 2015). Keterkaitan yang 

kompleks antara kearifan lokal dalam kegiatan 

pembelajaran mendasari peneliti untuk menerapkan 

penggunaan perangkat pembelajaran berbasis 

kearifan lokal untuk melatihkan literasi sains pada 

peserta didik sekolah dasar. 

Menurut (Gondwe dan Nancy, 2014) 

pembelajaran IPA yang mengintregasikan 

Ethnosains, diharapkan menimbulkan efek terhadap 

dorongan untuk mempelajari IPA. Pelajaran sains 

yang akan datang perlu diupayakan agar ada 

keseimbangan/keharmonisan antara pengetahuan 

sains itu sendiri dengan penanaman sikap-sikap 

ilmiah, serta nilai-nilai kearifan lokal yang ada dan 

berkembang di masyarakat (Suastra, 2010). Oleh 

karena itu, lingkungan sosial budaya peserta perlu 

mendapat perhatian serius dalam mengembangkan 

pendidikan sains di sekolah karena di dalamnya 

terpendam sains asli yang dapat berguna bagi 

kedepannya. Pernyataan tersebut menunjukkan 

betapa pentingnya Etnosains  dalam pembelajaran 

sains untuk peserta didik.  

Kearifan lokal digunakan sebagai penghubung 

antara pengetahuan lokal peserta didik dengan 

konsep sains pada materi pelajaran IPA. 

Pembelajaran berbasis etnosains diharapkan dapat 

membangun pengalaman nyata dalam proses 

pembelajarannya sekaligus bertanggung jawab atas 

pelestarian dan konservasi nilai-nilai luhur kepada 

peserta didik. Dalam hal ini guru mengaitkan 

dengan materi pembelajaran IPA  dengan kuliner 

khas Kota Surabaya yaitu Rawon.  

Rawon adalah makanan tradisional yang 

memiliki keunikan karena tampilan kuah yang 

berwarna hitam. Pada proses pengolahan rawon 

terdapat beberapa unsur etnosaisn terkait dengan 

penggunaan rempah-rempah sebagai bahan 

penyedap maupun bahan pengawet alami pada 

makanan. Keterampilan literasi sains peserta didik 

dilatih ketika mereka mencari tahu tentang fakta-

fakta kuliner rawon, dengan demikian peserta didik 

akan memahami bahwa pengolahan dan penyajian 

makanan berpengaruh pada kualitas makanan serta 

kesehatan tubuh. 

Berdasarkan uraian di atas diperlukan upaya 

untuk melatihkan literasi sains sekolah dasar 

melalui penelitian dengan judul ―Pengembangan 

Perangkat Pembelajaran Berbasis Etnosains untuk 

Melatihkan Literasi Sains Peserta didik Sekolah 

Dasar.‖ 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk kedalam jenis 

penelitian pengembangan (Research and 

Development) dengan menggunakan model 4D 

(foud D model) yang dikembangkan oleh 

Thiagarajan, Semmel&Semmel (1974). Sugiyono, 

(2015) menjelaskan bahwa penelitian dan 

pengembangan didefinisikan sebagai metode 

penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 

sebuah produk tertentu dan menguji tingkat 

keefektivitas dari produk tersebut. 

Penelitain ini bertujuan untuk mendefinisikan 

proses pengembangan perangkat pembelajaran 

hingga menghasilkan perangkat pembelajaran IPA 



E.ISSN.2614-6061 

P.ISSN.2527-4295                             Vol.8 No.3 Edisi Agustus 2020 

Jurnal Education and development  Institut Pendidikan Tapanuli Selatan Hal. 374 

 

berbasis etnosains untuk melatihkan literasi sains 

dengan menggunakan pendekatan saintifik yang 

memenuhi kriteria kevalidan, kepraktisan, dan 

keefektifan. 

Rancangan penelitian menggunakan 

rancangan one-group pretest-postest design 

(Frankel, 2008, p.265) yang dilaksanakan pada satu 

kelas ujicoba. Sebelum melaksanakan pembelajaran 

dilakukan pretest dan setelah dilakukan 

pembelajaran berbasis etnosains akan dilakukan 

postest.  Rancangan uji coba pada penelitian ini 

digambarkan pada Tabel 1 

 

 

 

 

Tabel 1 One Group pretest dan postest design 

Subjek penelitian ini adalah peserta didik SDN 

Simomulyo VIII/497 Surabaya yang terbagi 

menjadi 2 kelas yaitu kelas VA dan VB dengan 

jumlah total peserta didik 70 anak. Peneliti memilih 

10 peserta didik untuk melaksanakan Uji Coba  

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 

menggunakan instrumen lembar observasi, lembar 

angket dan tes literasi sains. Isntrumen penelitian 

diujicobakan pada 10 peserta didik kelas V SDN 

Simomulyo VIII/497 yang tidak termasuk sampel 

penelian namun memiliki karasteristik yang sama. 

Ujicoba dilakukan untuk memenuhi persyaratan 

validitas dan reabilitas sebelum instrumen 

digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu Uji N-Gain score dari hasil 

pretest dan postest serta angket respon peserta 

didik. Uji N-Gain score digunakan untuk 

mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik 

pada aspek pengetahuan (Hake, 2002). Perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan dinyatakan 

efektif jika N-Gain score bernilai minimal 0,3 

dengan kategore Gain sedang. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Hasil validitas pengembangan perangkat 

pembelajaran berbasis etnosains. 

Validasi perangkat pembelajaran diperlukan 

untuk menyelidiki kesesuaian teori-teori terkait 

dengan kegiatan pembelajaran dan cara guru 

mengajar (Gravemeijer dan Coob, 2006). Validasi 

pada penelitian dilakukan oleh dua validator yang 

merupakan dosen ahli dengan hasil yang telah 

dipaparkan pada Bab IV. Hasil penilaian validitas 

perangkat pembelajaran berbasis etnosains 

makanan khas rawon dengan pendekatan saintifik 

untuk melatihkan kemampuan literasi sains peserta 

didik dinyatakan valid oleh dua validator sehingga 

layak diujicobakan. Berikut merupakan tabel 

validitas perangkat yang dikembangkan 

Tabel 2 Hasil validitas perangkat 

Jenis Perangkat Kriteria 

Silabus Valid 

Rancana Pelaksanan Valid 

Pembelajaran 

Bahan Ajar Peserta 

Didik 

Valid 

Lembar Kerja 

Peserta Didik 

 

Valid 

Tes Literasi Peserta 

Didik 

Valid 

Silabus dinyatakan oleh validator valid, 

karena komponen silabus yang dikembangkan telah 

terpenuhi yaitu identitas sekolah, identitas kelas, 

mata pelajaran, serta kolom-kolom yang terdiri dari 

kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, 

kegiatan pembelajaran, alokasi waktu, penilaian 

dan sumber belajar (Permendikbud nomor 22, 

2016). RPP memiliki modus kategori valid karena 

telah memenuhi tiga aspek yaitu format RPP, 

kegiatan pembelajaran, dan bahasa, Berdasarkan 

kriteria Ratumanan dan Laurents (2011) hasil 

validasi terhadap RPP dapat dinyatakan relevan 

untuk digunakan dalam pembelajaran. Bahan ajar 

juga telah memenuhi syarat karena dapat digunakan 

oleh peserta didik secara mandiri, konten yang 

disajikan sesuai dengan konsep dan materi tentang 

makanan sehat dan pencernaan manusia, gambar 

pendukung, ringkasan materi, informasi tambahan 

telah disajikan dengan ringkas menggunakan 

bahasa yang sesuai dengan perkembangan peserta 

didik serta pengintegrasian etnosains dapat 

membatu peserta didik memahami materi dengan 

mudah. Format dalam penyusunan LKPD 

dikatakan valid karena disusun berdasarkan sintaks 

pembelajaran saintifik sehingga peserta didik dapat 

berpartisipasi dengan aktif. Instrumen penilaian 

literasi sains pada pengembangan perangkat 

pembelajaran ini memuat tes literasi sains yang 

dikembangkan ini mengacu pada soal PISA 2015 

Hasil validasi perangkat pembelajaran 

menunjukkan bahwa secara keseluruhan 

pengambangan perangkat memiliki modus kategori 

valid. Pengembangan perangkat pembelajaran 

dinyatakan valid berdasar penyusunan yang sesuai 

dengan langkah-langkah sesuai dengan instrument 

pengembangan yang terdapat pada permendikbud 

tahun 2017. Dengan demikian penyusunan 

perangkat pembelajaran berbasis etnosains untuk 

melatihkan literasi sains layak digunakan dan dapat 

dipertanggung jawabkan secara ilmiah sehingga 

dapat menjadikan kegiatan belajar lebih, 

terstruktur, menarik dan kontekstual.  

b. Kepraktisan Perangkat Pembelajaran 

Berbasis Etnosains  

Suatu perangkat pembelajaran dikatakan 

praktis apabila dapat digunakan dengan luwes, 

pembelajaran mampu terlaksana dengan baik, 

aktivitas peserta didik sesuai dengan skenario yang 

diharapkan, dan mendapatkan respon positif. 

Menurut Mustami (2015) perangkat pembelajaran 

yang dikebangkan dinyatakan praktis apabila telah 

mendapat penilaian para ahli dan dapat diterapkan 

nyata di lapangan. 

Uji awal  Perlakuan Uji akhir 

     O1           X       O2 
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Aspek yang diamati diantaranya meliputi 

aspek pelaksanaan mulai dari kegiatan 

pendahuluan, inti, serta penutup lengkap sintak 

pendekatan saintifik, pengelolaan waktu selama 

pembelajaran, dan suasana kelas yang terjadi saat 

dilakukan pengamatan. Perlunya dilakukan 

pengamatan keterlaksanaan pembelajaran ialah 

untuk mengevaluasi proses pembelajaran yang 

telah dilakukan, memperbaiki dan meningkatkan 

kualitas pembelajaran (Mardapi, 2000). 

Hasil pengamatan pada keterlaksanaan 

pembelajaran pertemuan, bahwa pada aspek 

pelaksanaan mulai dari kegiatan pendahuluan, 

kegiatan inti dan kegiatan penutup mendapat skor 

dengan modus ketegori baik. Aspek selanjutnya 

mengenai pengelolaan kelas atau suasana kelas 

mendapatkan dengan modus kategori baik. 

Rencana pelaksanan pembelajaran yang 

dilakukan sesuai dengan tahapan berdampak pada 

peningkatan aktivitas peserta didik. Pengamatan 

pada aktivitas peserta didik digunakan untuk 

mengetahui keterlibatan peserta didik dalam 

melakukan kegiatan. Berdasarkan hasil pengamatan 

aktivitas, proses pembelajaran berlangsung secara 

student center karena peserta didik aktif dalam 

sebagian besar kegiatan pembelajaran diantaranya 

seperti membaca bahan ajar/artikel, mencatat hal-

hal penting, menyiapkan alat dan bahan, melakukan 

pratikum/pengamatan, bekerja sama dengan 

kelompok, berdiskusi dengan teman lain, 

mengerjakan LKPD, mempresentasikan hasil 

diskusi atau kerja kelompok, bertanya atau 

menyampaikan pendapat, dan menyimpulkan hasil 

pembelajaran. Secara ringkas data aktivitas peserta 

didik tergambarkan dalam diagram Gambar 2 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Diagram Aktivitas Peserta Didik 

 

 

 

 

 

Kesesuaian proses pembelajaran dengan 

RPP menunjukkan bahwa pengelolaan 

pembelajaran terlaksana dengan baik (Mulyasa, 

2010). Fokus kegiatan pembelajaran adalah 

pencapaian literasi sains. Peserta didik diarahkan 

untuk memperhatikan fenomena ilmiah pada olahan 

rawon kemudian mencoba memperoleh informasi 

ilmiah tentang fakta-fakta rawon dari berbagai 

sumber belajar lalu mengolah data tersebut 

sehingga dapat ditarik sebuah kesimpulan yang 

bermanfaat dalam mejaga kesehatan tubuh. 

Pengintegrasian muatan etnosains juga memberikan 

dampak positif yang mendorong ketertarikan 

peserta didik terhadap materi pembelajaran IPA 

(Gondwe dan Nancy, 2014).  

Uraian di atas menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran berbasis etnosains untuk melatihkan 

literasi sains berlangsung lancar, tahapan 

pembelajaran dapat diikuti guru dan peserta didik 

dengan baik sehingga dapat dikatakan praktis. 

c.   Keefektifan Bahan Ajar 

Efektifitas pembelajaran didapat melalui 

hasil tes literasi sains dan respon peserta didik 

setelah pembelajaran dilakukan. Skor literasi sains 

peserta didik pada penelitian diperoleh melalui dua 

kali prosedur penilaian yaitu pretest untuk 

mengetahui kemampuan peserta didik sebelum 

dilakukan perlakuan proses pembelajaran 

menggunakan perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan dan posttest untuk mengetahui 

kemampuan peserta didik setelah mengikuti proses 

pembelajaran. Hasil dari dua tes tersebut dianalisis 

N-Gain skornya untuk mengetahui apakah 

perangkat pembelajaran berbasis etnosains yang 

dikembangkan dapat meningkatkan kemampuan 

literasi sains peserta didik.  

Data pengulangan pada tabel 4.17, 

menunjukkan kenaikan rata-rata pada pretest ke 

posttest dengan nilai rata-rata pretest 46,7 dengan 

predikat ketuntasan 2 peserta didik tuntas dan 33 

peserta didik tidak tuntas. Sedangkan hasil posttest 

kemampuan literasi peserta didik mencapai nilai 

rata-rata 84,9 dengan predikat ketuntasan 33 

peserta didik tuntas dan 2 peserta didik tidak tuntas. 

N-Gain peserta didik berada pada nilai 0,30 < g < 

0,70 (Hake, 1999) dengan rata-rata sebesar 0,78 

sehingga dikategorikan tinggi. Secara ringkas hasil 

pretest-posttest digambarkan pada diagram berikut 

Gambar 3 Hasil Pretest-Posttest 

 
 

Gambar 3 merupakan grafik hasil tes 

terhadap 15 butir soal untuk mengukur kemampuan 

literasi setelah dilaksanakan pembelajaran berbasis 

etnosains. Berdasarkan Gambar 3 terlihat adanya 

kemajuan terhadap kemampuan literasi peserta 

didik ditandai dengan meningkatnya nilai posttest 

dibandingkan nilai pretest. 

Berdasarkan analisis hasil pre-test dan post-

test juga didapatkan data kecenderungan N-Gain 
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dengan kategori tinggi. Data pada N-Gain 

merupakan interpretasi dari hasil tes yang 

digunakan sebagai indikator keberhasilan dalam 

menerapkan sebuah pembelajaran tertentu. N-Gain 

digunakan untuk menunjukkan adanya perbedaan 

pemahaman peserta didik sebelum dan sesudah 

diterapkan pembelajaran berbasis etnosains. Sesuai 

dengan hasil N-Gain pada penelitian ini dinyatakan 

bahwa sebagian besar kesalahan peserta didik 

dalam memecahkan masalah pada tes literasi 

berhasil diperbaiki selama proses pembelajaran 

(Stewart&Steward, 2010). 

Peningkatan skor literasi sains yang 

diperoleh peserta didik berbeda satu dengan yang 

lain. Perbedaan peningkatan skor literasi 

disebabkan oleh perbedaan karakteristik peserta 

didik yang aktif dan antusias dalam pembelajaran. 

Hal tersebut senada dengan yang diungkapkan 

Yusuf (2011) bahwa faktor karakteristik peserta 

didik, minat, konsep diri, strategi belajar dapat 

mempengaruhi literasi sains peserta didik.  

Peningkatan kemampuan literasi sains 

peserta didik dipengaruhi oleh penggunaan 

perangkat pembelajaran berbasis etnosains. 

Perangkat pembelajaran ini memberikan gambaran 

adanya pengaruh sains terhadap masyarakat 

(Adisendjaja, 2007). Melalui pembelajaran berbasis 

etnosains peserta didik belajar dari lingkungan 

terdekatnya. Dengan demikian peserta didik akan 

lebih mudah menemukan konsep sains karena 

berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. 

Pendapat ini didukung oleh Bybee (1997) yang 

mengungkapkan bahwa menghubungkan konsep 

sains dengan teknologi, dan lingkungan hidup 

sehari-hari akan memudahkan peserta didik dalam 

membangun pengetahuan melatih penalaran 

ilmiahnya.  

Skenario pembelajaran yang dirancang 

berdasarkan silabus memfasilitasi terjadinya 

interaksi dalam pembelajaran sehingga proses 

pembelajaran berpusat pada peserta didik. 

Pendekatan saintifik terhadap langkah-langkah 

pembelajaran dapat mendorong peserta didik 

belajar mandiri melalui kegiatan penyelidikan 

sehingga dapat menstimulus aktivitas-aktivitas 

peserta didik dalam usaha menemukan konsep 

sains. Hal ini didukung oleh penelitian Nasihin dan 

Suleman (2016) dengan judul ―Pendekatan 

Saintifik dapat Meningkatkan Aktivitas dan Hasil 

Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPA di Kelas 

V,‖ yang menyimpulkan bahwa terdapat 

peningkataan aktivitas belajar peserta didik setelah 

diterapkan pendekatan saintifik. 

Penggunaan bahan ajar berbasis etnosains 

yang memuat ilustrasi menarik dapat memotivasi 

peserta didik dalam pembelajaran. Bahan ajar yang 

juga menyajikan soal-soal evaluasi dapat 

memperkuat pemahaman materi untuk peserta 

didik. Bahan ajar yang berbasis budaya mendorong 

peserta didik mengkonstruksi dan membuat 

hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan 

kenyataan yang ada di lingkungan sekitar.  

LKPD berbasis etnosains kuliner rawon 

mempengaruhi aktivitas belajar. Kegiatan 

pembelajaran didasarkan pada karakter etnosains 

yang menyajikan topik budaya terkait sains, 

rekonstruksi sains, pendalaman konsep, dan 

eksplorasi menggunakan pendekatan ilmiah dalam 

rangka melatihkan kompetensi literasi sains. 

Kegiatan pada LKPD meliputi pengamatan 

fenomena ilmiah menggunakan media konkrit; 

mencari informasi ilmiah menggunakan berbagai 

media; merumuskan hipotesis; menyimpulkan serta 

mengkomunikasikan; dan menjawab pertanyaan 

berdasarkan bukti ilmiah untuk memecahkan 

masalah. Berbagai kegiatan tersebut dikaitkan 

dengan budaya sekitar dalam hal ini kuliner rawon 

untuk memudahkan peserta didik memahami 

materi. 

Seiring dengan pemahaman konsep yang 

baik, keterampilan peserta didik dalam pemecahan 

masalah juga akan meningkat (Fraser, 2014). 

Terbukti dengan adanya peningkatan hasil posttest 

yang menandakan bahwa peserta didik telah 

memahami materi tentang makanan sehat, 

pengolahan bahan makanan, serta proses 

pencernaan makanan sehingga pengetahuannya 

dapat diaplikasikan untuk memecahkan masalah 

pada tes literasi. Dengan penalaran yang ilmiah 

peserta didik akan mampu menyikapi serta 

mengambil keputusan untuk meyelesaikan 

persoalan dalam kehidupan sehari-hari yang 

berhubungan dengan sains. Hal ini selaras dengan 

tujuan literasi sains yaitu membentuk individu yang 

reflektif (OECD, 2016). 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian di atas dapat 

disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran IPA 

berbasis etnosains dapat terlaksana dengan baik 

sehingga berdampak positif terhadap penguasaan 

literasi sains. Keterlibatan peserta didik selama 

proses pembelajaran berimbas pada pemahaman 

konsep karena peserta didik mengalami sendiri 

pengalaman belajarnya (Darsono, 2004). Tingginya 

aktivitas belajar peserta didik berpengaruh terhadap 

peningkatan hasil tes literasi. Sebagaimana yang 

diungkapkan Temiz-Mehmet, dan Mustafa (2006) 

semakin tinggi aktivitas peserta didik dalam 

pembelajaran, semakin tinggi hasil belajar yang 

dicapai. Dengan demikian disimpulkan bahwa 

perangkat pembelajaran yang dikembangkan 

peneliti dikatakan efektif dalam melatihkan literasi 

sains terbukti dengan ada peningkatan hasil tes 

literasi peserta didik. Kesimpulan pada penelitian 

ini diperkuat dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Perwitasari, Sudarmin, dan Linuwih 

(2016) dinyatakan bahwa ada peningkatan literasi 

sains peserta didik setelah diimplementasikan 

pembelajaran menggunakan bahan ajar terintegrasi 

etnosains pengasapan ikan. 



E.ISSN.2614-6061 

P.ISSN.2527-4295                             Vol.8 No.3 Edisi Agustus 2020 

Jurnal Education and development  Institut Pendidikan Tapanuli Selatan Hal. 377 

 

5. SARAN 

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya yang 

ingin melatihkan keterampilan literasi sains peserta 

didik untuk dapat mengembangkan bahan ajar 

dengan memperkaya model dan media yang 

digunakan agar dapat membiasakan peserta didik 

berliterasi.  
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